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(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT

(E) ABSTRACT: This research aims to determine several results, namely 1) the
influence of digital entrepreneurship training on entrepreneurial intentions,
2) the influence of digital entrepreneurship training on entrepreneurial
competence, 3)the influence of entrepreneurial competence on
entrepreneurial intentions, and 4)the influence of entrepreneurial
competence as mediating the relationship between digital entrepreneurship
training and entrepreneurial intentions. The sample selection technique
used in this research is non-probability sampling with a sampling technique
using purposive sampling technique. Data collection was carried out using
a questionnaire via Google Form with a total of two hundred and fifty six
respondents. Data processing for this research uses SmartPLS. The samples
used were people with an age range from eighteen to fifty six years who had
attended digital entrepreneurship training. The results of this research are
1) digital entrepreneurship training has a positive and significant influence
on entrepreneurial intentions, 2) digital entrepreneurship training has a
positive and significant influence on entrepreneurial competence, 3)
entrepreneurial competence has a positive and significant influence on
entrepreneurial intentions, 4) the influence of competence Entrepreneurship
has a positive and significant influence as a mediator on the relationship
between digital entrepreneurship training and entrepreneurial intentions.
The results of this research aim to determine the effect of digital
entrepreneurship training on entrepreneurial intentions with the help of the
entrepreneurial competency variable as a mediating variable in this
research
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As to the Lord and not for people
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Kewirausahaan merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi kebanyakan
orang dan merupakan salah satu hal yang terus berkembang di negara-negara
termasuk di Indonesia, karena banyak orang yang menjadi wirausahawan sekarang
ini, dimulai dari Usaha kecil dan berkembang menjadi UMKM yang lebih dikenal
di seluruh kalangan masyarakat. Bahkan sejak masa pandemi yang terjadi di seluruh
dunia pada tahun 2020, beberapa orang berpikir bahwa pada saat pandemic
merupakan masa-masa dimana kebanyakan usaha mengalami penurunan penjualan
ataupun keuntungan dan bahkan mengalami defisit atau kerugian. Namun berbeda
hal nya dengan beberapa usaha lain yang justru didirikan pada saat pandemi, yang
ternyata malah membuahkan hasil yang tidak terduga. UMKM yang terdapat di
Indonesia kini sangatlah banyak, sehingga dibutuhkan peran yang besar untuk dapat
bersaing dan bertahan terhadap UMKM yang satu dengan yang lainnya. Contoh
dari jenis-jenis UMKM yang terdapat di Indonesia, banyak yang bergerak di bidang
Food and Beverage, fashion, otomotif, dan lainnya. Dalam menjalankan sebuah
UMKM pun dibutuhkan seseorang dengan jiwa yang memiliki kreativitas, inovasi,
berpikir kritis, dapat bekerja dibawah tekanan, dan juga memiliki karakteristik
kewirausahaan yang tepat, yang dapat membantu UMKM tersebut meraih

kesuksesannya.

Bahkan di zaman era globalisasi ini, sudah banyak produk-produk impor
dari negara lain di luar Indonesia yang masuk, sehingga masyarakat Indonesia pun
termotivasi untuk membuat hal serupa agar masyarakat dalam negeri tertarik untuk
mencoba produk lokal tersebut. Dengan adanya produk impor yang masuk ke dalam
negeri, maka otomatis harganya pun akan lebih mahal dibandingkan dengan jika
dibeli langsung di negara produksi tersebut. Maka dari itu, banyak sekali

wirausahawan yang mulai untuk membuat produk yang serupa dengan harga yang



lebih murah, dikarenakan menggunakan bahan-bahan lokal yang terdapat di dalam
negeri. Pembuatan produk-produk lokal ini menjadi salah satu alasan masyarakat
termotivasi untuk menjual produk-produk lokal dengan berbasis produk impor,
dikarenakan tingkat kemiskinan pada jaman sekarang ini meningkat dengan sangat
cepat juga disertai dengan adanya krisis ekonomi. Dengan adanya faktor
kemiskinan yang meningkat, maka masyarakat terus berpikir tentang
penanggulangan kemiskinan yaitu dengan mengandalkan kekreativitasan dan
inovasi dari pikiran masing-masing wirausahawan. Dan untuk membuka usaha
kecil pun diperlukan analisis potensi daerah dan memikirkan pangsa pasar yang
ingin dicapai dalam usaha tersebut. Terdapat penelitian bahwa penyebab faktor
kemiskinan yang terjadi di Indonesia yaitu banyaknya masyarakat dengan usia
produktif yang merupakan pengangguran dikarenakan tidak memiliki Pendidikan
dan tidak mempunyai keterampilan yang cukup untuk memberikan diri mereka
sendiri sebuah daya jual bagi perusahaan-perusahaan termasuk usaha kecil
sekalipun. Maka dari itu, dibutuhkan kesadaran seluruh masyarakat agar dapat
meningkatkan daya jual masing-masing individu dan mencari jalan keluar sendiri

agar dapat memperbaiki tingkat pengangguran di Indonesia.

Gambar 1.1 Grafik Tingkat Pengangguran di Indonesia Hingga Tahun 2023
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Gambar 1.1 menjelaskan mengenai tingkat pengangguran di Indonesia dari

tahun 2012 hingga tahun 2022, dan data yang dipakai yaitu data per bulan Februari.



Dapat dilihat bahwa pada tahun 2020, data pengangguran yang terdapat di
Indonesia meningkat secara pesat, salah satu faktor kenaikan tingkat pengangguran
yaitu karena pada tahun 2020, terjadi pandemi covid-19 yang mengakibatkan
penurunan ekonomi yang drastis dan menyebabkan produk-produk banyak tidak
laku di masyarakat yang mengharuskan perusahaan untuk banting harga agar
produk-produknya dapat laku dan banyak karyawan di PHK. Jika banyak karyawan
yang di PHK, maka otomatis tingkat pengangguran akan terus mengalami
peningkatan sampai pandemi covid menurun ataupun dengan meminimalisir resiko

penurunan ekonomi melalui kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan.

Gambar 1.2 Data Tingkat Pengangguran dari yang Tertinggi
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Dari data yang diperoleh oleh sebuah artikel mengatakan bahwa Indonesia terdapat
di urutan kedua yang memiliki tingkat pengangguran yang paling tinggi
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Berikut data yang diperoleh dan ter-
update pada bulan September 2023. Menurut sebuah artikel, dijelaskan bahwa
terdapat beberapa peran pemerintah dalam mengatasi pengangguran di Indonesia
yang telah diterapkan terutama pada tahun 2020 disaat tingkat pengangguran
melonjak sangat tinggi, Beberapa peran pemerintah dalam mengatasi masalah ini

yaitu dengan :

1. Menetapkan Kebijakan Moneter dan Fiskal

Kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia dan kebijakan fiskal yang
dijalankan oleh pemerintah pusat melalui Kementrian Keuangan yang dapat
mempengaruhi permintaan agregat yang dapat menyebabkan bertambahnya
permintaan barang ataupun jasa, yang secara otomatis dapat mengatasi tingkat

pengangguran yang tinggi.

2. Memberikan Pelatihan Terhadap Masyarakat yang Belum Memiliki Usaha

Tujuan dari pelatihan yang diberikan kepada masyarakat ini yaitu agar dapat
memberikan pengetahuan, motivasi, serta kreativitas agar dapat mengurangi tingkat
pengangguran yang ada. Pemerintah mempunyai peran dalam memberikan
pelatihan dengan membuat sebuah program yang ditujukkan bagi masyarakat yang
ingin mencari kerja yaitu “Program Kartu Prakerja”. Program ini bertujuan untuk
membantu masyarakat yang ingin mencari kerja dengan cara meningkatkan

keterampilan dari para pesertanya yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan.

3. Pemerintah Menempatkan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri

Pemerintah melakukan upaya ini dikarenakan sebenarnya terdapat sangat banyak
pekerja yang telah di PHK akibat pandemic Covid-19 padahal mereka mempunyai
keterampilan yang cukup memadai dan seharusnya dapat bekerja dengan maksimal
di sebuah perusahaan, namun dikarenakan penurunan ekonomi pada masa

pandemic, maka sebagian tenaga kerja Indonesia pun ditempatkan di negara lain



yang membutuhkan tenaga kerja dengan keterampilan yang serupa, hal ini tidak
hanya berpengaruh pada tingkat pengangguran di Indonesia, namun juga dapat
berpengaruh untuk meningkatkan devisa negara melalui pengiriman uang tenaga

kerja.

4. Pemerintah Mengembangkan Usaha Pada Sektor Informal

Usaha pada sector informal disini meliputi UMKM, pedagang kaki lima, dan pelaku
usaha lainnya yang beroperasi di luar sektor formal. Pemerintah telah
mengimplementasikan program-program untuk memberikan bimbingan ataupun
modal dan juga akses pasar bagi para pelaku usaha informal dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas usaha mereka.

Sumber:
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja
&uact=8&ved=2ahUKEwigjrm4 1umDAxXhTGwGHXQDC2sQFnoECBQQAQ
&url=https%3A%2F%2Fan-nur.ac.id%2Fbagaimana-peran-pemerintah-dalam-

mengatasi-pengangguran-di

Kewirausahaan digital merupakan salah satu jenis kewirausahaan yang
paling banyak dikenal dan dijalankan oleh banyak orang (Kraus dkk., 2019). Dalam
menjalankan kewirausahaan digital pun, dibutuhkan seseorang yang memang
mempunyai banyak pengetahuan tentang platform digital dan cara
mengoperasikannya agar dapat menghasilkan sebuah bisnis yang kreatif dan
bermanfaat bagi banyak orang terutama untuk pangsa pasarnya (Tomy dan Pardede,
2020). Kewirausahaan digital pastinya memanfaatkan teknologi yang ada untuk
proses produksi ataupun data input dan sebagainya. Pengetahuan tentang
kewirausahaan digital ini dapat dipelajari melalui seminar-seminar yang diadakan
secara gratis maupun berbayar oleh sebuah institusi. Seminar yang diadakan
memiliki tujuan untuk memberikan pelatihan atau pengetahuan terhadap
kewirausahaan terutama kewirausahaan digital karena merupakan jenis
kewirausahaan yang sangat populer di jaman digital ini. Pelatihan terhadap

kewirausahaan digital ini juga dapat mendorong banyak orang termotivasi untuk



mengembangkan keterampilannya sendiri agar dapat diterima di perusahaan-
perusahaan yang membutuhkan tenaga tersebut. Pada penelitian ini akan berfokus
pada

Sebuah niat untuk berwirausaha dapat muncul dikarenakan oleh dorongan
secara internal maupun eksternal. Dorongan secara internal dapat berupa dorongan
motivasi dari diri sendiri seperti contohnya ingin mempunyai penghasilan sendiri
ataupun ingin mengembangkan suatu produk yang sudah ada dengan
mengimprovisasikan produk tersebut menjadi produk yang unik dan dapat dikenal
oleh banyak kalangan. Ataupun dorongan eksternal yang didapat dari lingkungan
sekitar termasuk keluarga, teman, ataupun terdorong melalui seminar-seminar yang
diikuti tentang berwirausaha yang dapat membuka pemikiran dan pengetahuan
banyak orang terhadap berwirausaha. Terdapat beberapa faktor yang dapat
meningkatkan niat untuk berwirausaha, seperti teori planned behavior (Fisbein &
Ajzen,1985 dalam Tjahjono & Ardi, 2008) mengatakan bahwa faktor-faktor seperti
sikap akan meningkatkan niat seseorang dan akan berpengaruh pada perilaku orang

tersebut.

Niat berwirausaha harus berjalan berdampingan dengan karakteristik
wirausaha yang ada pada diri seseorang. Menurut (Priyanto, 2008), karakteristik
wirausaha dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.
Untuk faktor internal yaitu dapat berasal dari diri sendiri seperti sikap dari individu
maupun kemampuan dari individu tersebut yang dapat mempengaruhi atau
mendorong individu tersebut agar dapat berwirausaha. Sementara untuk faktor
eskternal sendiri berasal dari lingkungan sekeliling dari individu tersebut,
contohnya seperti lingkungan dunia perekonomian, lingkungan sosial, lingkungan
keluarga, dan sebagainya. Jika niat berwirausaha tidak berjalan searah dengan

karakteristik wirausaha, maka usaha tersebut tidak akan berjalan dengan lancar.

Kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu hal yang paling penting
bagi pertumbuhan dan untuk keberhasilan sebuah wusaha. Sebuah usaha

membutuhkan pelaku UMKM dengan bidang yang sama dan memiliki



kopmpetensi memadai agar dapat meningkatkan daya saing dari usaha tersebut.
Dengan adanya UMKM yang menjadi saingan, maka dapat meningkatkan kualitas
maupun kreativitas dari pesaingnya. Kompetensi yang dibutuhkan oleh UMKM
contohnya seperti kompetensi wirausaha yaitu dengan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang saling terhubung agar dapat menghasilkan
kinerja yang baik bagi usahanya, kompetensi manajerial yang merupakan segala
pengetahuan ataupun sikap dan juga keterampilan yang dapat diamati dan
dikembangkan dalam rangka mengelola sebuah usaha. Dan yang terakhir yaitu
kompetensi teknikal yang artinya kemampuan kerja dari seorang pekerja yang
mencakup banyak hal yaitu dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalankan tugasnya dalam usaha tersebut. Menurut Pittaway
dan Cope (2007), mengemukakan bahwa kompetensi kewirausahaan dapat
mencakup beberapa hal mulai dari inisiatif, inovasi penciptaan sebuah produk/jasa,

keberanian untuk mengambil resiko terhadap segala tindakan yang diambil.

Penelitian ini menggunakan variabel mediasi untuk membantu
menghubungkan antara variabel independent dengan variabel dependen. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dari satu variabel terhadap
variabel lainnya dengan mediasi sebagai bantuan penghubungnya. Uraian latar
belakang yang telah dibuat di atas dapat menjadi informasi tambahan bagi
penelitian terdahulu. Penelitian ini memiliki satu variabel independent, satu
variabel dependen, dan satu mediasi yaitu dengan judul “Pengaruh Pelatihan
Kewirausahaan Digital Terhadap Niat Berwirausaha Dengan Kompetensi

Kewirausahaan Sebagai Variabel Mediasi”.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah tertera di atas, dapat disimpulkan
bahwa di Indonesia ini masih terdapat banyak sekali pengangguran semenjak kasus
pandemi covid-19 meningkat hingga saat ini walaupun sudah jauh menurun dari
sebelumnya, namun jumlah pengangguran di Indonesia masih tergolong cukup

banyak. Maka dapat disimpulkan bahwa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu



mencari penyebab kegagalan dalam berwirausaha terhadap niat berwirausaha dan
mencari penyebab kegagalan sebuah kewirausahaan terhadap kompetensi

kewirausahaan nya.

3. Batasan Masalah
Dalam setiap penelitian, dibutuhkan sebuah Batasan masalah agar
penelitian dapat lebih terspesifikasi pada satu tujuan dan lebih detil, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini :
e Memiliki subjek penelitian yaitu seluruh individu di daerah Jabodetabek
yang pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan digital.
e Variabel yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini juga merupakan
variabel spesifik yaitu pelatihan kewirausahaan digital, niat berwirausaha,

dan kompetensi kewirausahaan.

4. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang terjadi, identifikasi masalah, dan juga
Batasan masalah yang telah disebutkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a.Apakah terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan digital terhadap niat
berwirausaha pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum maupun yang
sudah memiliki pekerjaan?
b.Apakah terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan digital terhadap kompetensi
kewirausahaan pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum maupun yang
sudah memiliki pekerjaan?
c.Apakah terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha
pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum maupun yang sudah memiliki
pekerjaan?
d.Apakah terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan sebagai mediasi terhadap

hubungan antara pelatihan kewirausahaan digital dengan niat berwirausaha pada



masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum maupun yang sudah memiliki

pekerjaan?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, tentunya terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan digital
terhadap niat berwirausaha pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum
memiliki pekerjaan.
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan digital
terhadap kompetensi kewirausahaan pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang
belum memiliki pekerjaan.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan
terhadap niat berwirausaha pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum
memiliki pekerjaan.
d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan untuk
memediasi  hubungan antara pelatihan kewirausahaan digital dengan niat
berwirausaha pada masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum memiliki

pekerjaan.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, memiliki beberapa manfaat salah
satunya adalah manfaat teoritis dengan tujuan untuk memberikan info, referensi
baru, atau acuan untuk penelitian berikutnya mengenai niat berwirausaha di
kalangan masyarakat di daerah Jabodetabek yang belum ataupun sudah memiliki
pekerjaan yang dipengaruhi oleh pelatihan kewirausahaan digital dan kompetensi

kewirausahaan.



b. Manfaat Praktis

Terdapat manfaat praktis dari penelitian ini bagi lembaga pendidikan yaitu
dapat memberikan pengetahuan baru tentang niat berwirausaha beserta faktor yang
dapat mempengaruhi niat berwirausaha seperti pelatihan kewiraushaan digital dan
kompetensi kewirausahaan, dan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
menyusun artikel atau jurnal yang berkaitan dengan kewirausahaan pada universitas

maupun sekolah.
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